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Abstract— High enough internet usage causes students in 

Bandung to have problematic internet use. The problematic use 

of the internet makes students experience negative impacts such 

as lack of social communication, anxiety, and stress which causes 

low subjective well-being because most students use the internet 

outside of lecture activities. The purpose of this study was to 

obtain empirical evidence related to the relationship between 

problematic internet use and subjective well-being in students in 

the city of Bandung. The research design used was correlational 

with the convenience sampling method with the number of 

subjects 250 students in the city of Bandung. The analytical 

technique used is the Spearman Correlation Test. The measuring 

instrument used to measure problematic internet use is the 

Generalized Problematic Internet Use Scale 2 (GPIUS2) made by 

Caplan (2010) and adapted by Nafisah and Halimah (2018). 

Meanwhile, to measure Subjective Wellbeing using the SWLS 

measuring instrument made by Diener, Emmons, Larsen & 

Griffin (1985) which has been adapted by Hanif Akhtar and the 

SPAN measuring instrument compiled by Ed Diener (2009) 

which was adapted by Yusak Novanto. The results showed that 

there was a significant negative relationship between 

problematic internet use and subjective well-being in students in 

the city of Bandung. Correlation analysis shows the coefficient 

value of r = -0.595 with p = 0.000 (p <0.05). This means that the 

higher the use of problematic internet, the lower the subjective 

welfare of students in the city of Bandung. 

Keywords—Problematic Internet Use, Subjective Well-

Being, University Student. 

Abstrak—Penggunaan internet yang cukup tinggi 

menyebabkan mahasiswa di Kota Bandung mengalami 

problematic internet use. Problematic internet use ini membuat 

mahasiswa mengalami dampak negative seperti kurangnya 

komunikasi sosial, merasakan cemas, dan stress yang 

menyebabkan rendahnya subjective wellbeing karena 

kebanyakan mahasiswa menggunakan internet diluar 

kepentingan perkuliahan. Penelitian ini bertujuan untuk 

memperoleh bukti empiris terkait hubungan problematic 

internet use dengan subjective well-being pada Mahasiswa di 

Kota Bandung. Desain penelitian yang digunakan adalah 

korelasional dengan metode sampling convenience sampling 

dengan jumlah subjek 250 Mahasiswa di Kota Bandung. Teknik 

analisis yang digunakan adalah Uji Korelasi Spearman. Alat 

ukur yang digunakan untuk mengukur problematic internet use 

yaitu Generalized Problematic internet use Scale 2 (GPIUS2) 

yang dibuat oleh  Caplan (2010) dan diadaptasi oleh Nafisah dan 

Halimah (2018). Sedangkan untuk mengukur Subjective 

Wellbeing menggunakan alat ukur SWLS yang dibuat oleh 

Diener, Emmons, Larsen & Griffin (1985) yang telah diadaptasi 

oleh Hanif Akhtar dan Alat ukur SPANE disusun oleh Ed Diener 

(2009) yang diadaptasi oleh Yusak Novanto. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa terdapat hubungan negatif yang cukup erat 

antara problematic internet use dengan subjective well-being 

pada Mahasiswa di Kota Bandung. Analisis korelasi 

menunjukan nilai koefisien r = -0.595 dengan p = 0.000 (p<0.05). 

Artinya semakin tinggi problematic interent use maka semakin 

rendah subjective well-being pada mahasiswa di Kota Bandung. 

Kata Kunci—Problematic Internet Use, Subjective Well-

Being, Mahasiswa. 

  PENDAHULUAN 

Dalam kehidupannya, semua orang ingin memiliki 

kebahagiaan dan kesejahteraan yang dapat mereka rasakan. 

Namun individu memiliki persepsi dan penilaian yang 

berbeda-beda atas kebahagiannya sendiri. Semua orang 

pasti menginginkan kebahagiaan dalam hidupnya, salah 

satunya yaitu mahasiswa. Menurut Hurlock (2002) pada 

masa remaja akhir atau dewasa awal kebahagiaan akan lebih 

besar karena masa tersebut individu diberikan status yang 

lebih banyak untuk mempertahankan tingkat 

perkembangannya. Menurut Sax (dalam Wahyuni et al., 

2018), mahasiswa dapat mengembangkan perilakunya dan 

hal tersebut dapat meningkatkan atau bahkan menurunkan 

kesejahteraan mereka. 

Dalam psikologi, kebahagiaan dan kesejahteraan dapat 

dikatakan sebagai subjective well-being. Diener & Ryan 

(2015) menyatakan bahwa subjective wellbeing 

menggambarkan kesejahteraan individu menurut evaluasi 

subjektif hidupnya. Individu yang mempunyai tingkat 

subjective well-being yang tinggi memiliki evaluasi 

kognitif, yaitu merasakan kepuasan hidup yang tinggi dan 

memiliki afek positif yang tinggi dan afek negative yang 

rendah. Namun individu dengan tingkat subjective well-

being yang rendah, merasakan kepuasan hidup yang rendah 

dan lebih banyak merasakan perasaan yang negative dalam 

hidupnya atau perasaan yang mereka anggap tidak 

menyenangkan (Myers & Diener, 1995). 

Menurut beberapa hasil penelitian, terdapat berbagai 

macam faktor yang dapat mempengaruhi subjective 

wellbeing pada mahasiswa yaitu self esteem, kepribadian, 

hubungan sosial, stress akademik, dan problematic internet 
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use ( Zhang,2020; Altun et al., 2014; Cha, 2014; Mei et al., 

2016; Afroz, n.d., 2016). Pada beberapa hasil penelitian, 

mahasiswa sering merasakan kecemasan, stress dan 

masalah kesehatan. Hal tersebut dapat menyebabkan 

mereka memiliki subjective well being yang rendah. 

Kecemasan dan stress yang dialami mahasiswa pada saat ini 

salah satunya dapat berhubungan dengan penggunaan 

internet yang berlebihan (Hui et al., 2011; Chen, 2011). 

Caplan (2003) menyatakan bahwa penggunaan internet 

dapat berhubungan dengan psikososial individu yang 

menggunakannya. Menurut Lei (2020), salah satu hal yang 

dapat menurunkan SWB pada individu adalah penggunaan 

internet. 

Dilansir dari laman berita Pikiran Rakyat, Data 

Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) 

menyebutkan, Jawa Barat menjadi provinsi dengan 

pengguna internet terbesar di Indonesia (Rachmawati, 

2019). Pada 2018 kontribusinya mencapai 16% dari total 

pengguna internet Indonesia yang mencapai 171,17 juta 

jiwa. Dikutip dari laman berita Pikiran Rakyat, Vice 

President PR XL Axiata Rd. Sofia Purbayanti, yang 

diwawancarai pada 13 Februari 2018 mengatakan bahwa 

Bandung merupakan kota dengan pertumbuhan penggunaan 

layanan data yang naik pesat,  dengan mahasiswa sebagai 

pengguna terbanyaknya. Menurut Shofia, penggunaan 

internet pada mahasiswa di Kota Bandung jauh lebih tinggi 

dibandingkan dengan pekerja. Bahkan menurutnya banyak 

mahasiswa yang tidur larut malam untuk memaksimalkan 

pemanfaatan kuota data malam (Rachmawati, 2019). 

Penggunaan internet dapat memberikan kemudahan bagi 

penggunanya namun akan berdampak negative apabila 

penggunaannya berlebihan sehingga dapat memicu 

terjadinya PIU. 

Problematic Internet Use umumnya terjadi pada 

mahasiswa, hal tersebut dapat terjadi karena seringnya 

menggunakan internet dan juga adanya kemudahan 

mengakses internet seperti wifi (Reynaldo & Sokang, 

2016). Morahan-Martin, J., & Schumaker (2000) juga 

mengatakan bahwa mahasiswa merupakan kelompok yang 

rentan mengalami problematic internet use. Permasalahan 

kesehatan, sosial, keuangan, akademik, fisik, dan 

menurunnya subjective happiness merupakan dampak 

merugikan terkait PIU (Fineberg, dalam Pal Singh Balhara 

et al., 2019). Hasil Penelitian Yunelti, F., Marjohan (2013) 

menemukan bahwa mahasiswa cenderung mengakses situs 

lain yang tidak berhubungan dengan perkuliahan ketika 

sedang mencari informasi terkait perkuliahan dan hal 

tersebut dapat menyita waktunya.  

     Berdasarkan hasil pra-survey yang dilakukan 

peneliti kepada 60 responden, sebagian besar mahasiswa di 

Kota Bandung dapat mengakses internet lebih dari 5 jam 

sehari bahkan terdapat mahasiswa yang dapat mengakses 

internet seharian penuh untuk membuka situs internet di 

luar kepentingan perkuliahan seperti megakses sosial 

media, chating, game online dll. 56% mahasiswa merasa 

lebih nyaman dan aman berkomunikasi secara online. 48% 

mahasiswa menggunakan internet sebagai hiburan dan 

menghilangkan jenuh. 53 % mahasiswa waktu tidurnya 

menjadi terganggu serta mengabaikan tugas dan aktivitas 

penting mereka juga merasakan cemas apabila mereka tidak 

dapat mengakses internet seharian penuh. Berdasarkan hasil 

pra survey tersebut, mahasiswa di Kota Bandung dapat 

diindikasikan mengalami problematic internet use. 

     Sebagai seorang mahasiswa, agar dapat menjalani 

peran dan tanggung jawabnya dengan baik, seharusnya 

mereka memiliki tingkat subjective well being yang tinggi. 

Mahasiswa yang memiliki tingkat subjective well being 

yang tinggi dapat menunjang mereka di dalam bidang 

akademis (Fitriana, 2018).  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka 

terdapat rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana gambaran problematic internet use 

pada mahasiswa di Kota Bandung ? 

2. Bagaimana gambaran subjective well-being pada 

mahasiswa di Kota Bandung ? 

3. Seberapa erat hubungan problematic internet use 

dengan subjective well-being pada mahasiswa di 

Kota Bandung ?  

 METODOLOGI 

Problematic Internet Use merupakan sindrom 

multidimensi yang berkaitan dengan tanda-tanda kognitif 

maladaptive dan perilaku yang berdampak negative pada 

segi sosial, akademis dan konsekuensi profesional (Caplan, 

2010). PIU memiliki 4 aspek yaitu preference for online 

social interaction (POSI), mood regulation, deficient self 

regulation, dan negative outcomes.   

Subjective Wellbeing merupakan evaluasi subjektif 

individu terhadap kehidupannya baik secara kognitif dan 

afektif mengenai bagaimana individu memaknai kehidupan 

dalam cara yang positif (Diener et al., 2015). SWB terdiri 

dari dimensi kognitif dan afektif (perasan positif dan 

negative). 

Penelitian ini menggunakan metode korelasional 

dengan pendekatan kuantitatif. Bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara variable satu dengan variable lainnya. 

Teknik Sampling yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah convenience sampling. Sampel dalam penelitian ini 

adalah 250 mahasiswa di Kota Bandung yang memiliki 

problematic internet use tinggi. 

Problematic internet use diukur dengan menggunakan 

alat ukur Generalized Problematic internet use Scale 2 

(GPIUS2) yang dibuat oleh  Caplan (2010) dan diadaptasi 

oleh Nafisah dan Halimah (2018).  Subjective Wellbeing 

diukur dengan menggunakan alat ukur SWLS dan SPANE. 

Alat ukur SWLS (Satisfaction with Life Scale) dibuat oleh 

Diener, Emmons, Larsen & Griffin (1985) dan telah 

diadaptasi oleh Hanif Akhtar. Alat ukur SPANE (Scale of 

Positive and Negative Affect) disusun oleh Ed Diener (2009) 

dan diadaptasi oleh Yusak Novanto. 

 PEMBAHASAN DAN DISKUSI 

A. Gambaran Tingkat Problematic Internet Use 

https://www.pikiran-rakyat.com/tag/Jawa-Barat
https://www.pikiran-rakyat.com/tag/internet
https://www.pikiran-rakyat.com/tag/internet
https://www.pikiran-rakyat.com/pendidikan/2017/03/25/csr-xl-fokus-bidik-sektor-pendidikan-397196
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No Variabel Kategori F P 

1. 

Problematic 

Internet Use 

Tinggi 

Tinggi 250 100% 

Berdasarkan tabel diatas, sebanyak 250 mahasiswa di 

Kota Bandung memiliki problematic internet use yang 

tinggi.  

B. Gambaran Tingkat Subjective Well-Being 

Variabel Kategori Frekuensi 
Persentase 

Subjective 

Well-Being 

Rendah 219 
87.6% 

Tinggi 31 
12.4% 

Total 250 
100% 

Berdasarkan tabel di atas, sebanyak 250 mahasiswa di 

Kota Bandung sebagian besar memiliki subjective well-

being yang rendah. Hal ini ditunjukkan dengan hasil skor 

kategori rendah sebanyak 87,6% atau 219 orang. Sedangkan 

mahasiswa yang memiliki subjective well-being tinggi 

sebanyak 12,4% atau 31 orang. 

C. Hubungan Problematic Internet Use  (X) dan Subjective 

Well being (Y) 

Correlations 

 PIU SWB 

Spearman's 

rho 

PIU Correlation 

Coefficient 
1.000 -.595** 

Sig. (1-tailed) . .000 

N 250 250 

SWB Correlation 

Coefficient 
-.595** 1.000 

Sig. (1-tailed) .000 . 

N 250 250 

 

     Berdasarkan data-data yang diperoleh dari 250 

mahasiswa di Kota Bandung, ditemukan bahwa terdapat 

hubungan negatif yang cukup erat antara variabel 

problematic internet use dan subjective well-being dengan r 

= –0.595. Artinya, semakin tinggi problematic internet use 

maka semakin rendah subjective well-being. 

     Mahasiswa yang mengalami problematic internet 

use yang tinggi, mereka cenderung memiliki kepuasan 

hidup yang rendah dan sering merasakan emosi negative 

daripada emosi positifnya. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian oleh Stead & Bibby (2017) bahwa 

terdapat hubungan negative antara problematic internet use 

dengan subjective well being. Pada penelitian yang 

dilakukan oleh Cao et al (2011) menunjukan bahwa 

problematic internet use  meningkatkan  gejala 

psikosomatis dan menurunkan tingkat kesejahteraan hidup.  

     Dalam hasil penelitian ini didapatkan, bahwa 

mahasiswa menggunakan internet dan membuka situs 

jejaring sosial diluar kepentingan perkuliahan yaitu banyak 

yang menjawab 5-7 jam perhari bahkan terdapat mahasiswa 

yang mengakses internet lebih dari 10 jam. Hasil penelitian 

Anderson (2001) menyebutkan bahwa semakin lama waktu 

pengguaan internet maka dapat semakin memicu 

penggunaan internet yang bermasalah. Hal ini dapat 

menyebabkan individu terpaku dengan dunia internet 

sehingga mereka kurang berinteraksi dengan 

lingkungannya. Menurut Diener (2003), hubungan sosial 

menjadi peran yang penting dalam tingkat kesejahteraan 

subjektif seseorang sehingga ketika individu memiliki 

interaksi sosial yang kurang maka mereka cenderung akan 

memiliki SWB yang rendah. 

     Problematic internet use ini dapat berbahaya apabila 

terjadi pada mahasiswa karena ketika mahasiswa 

mengalami problematic internet use, subjective well-

beingnya pun akan menurun yang dimana seharusnya 

mahasiswa memiliki subjective well-being yang tinggi 

untuk menunjang visi dan misinya. Dalam hasil penelitian 

ini mahasiswa lebih banyak menggunakan internet untuk 

mengakses instagram daripada mengakses aplikasi lainnya. 

Hal ini juga didukung oleh penelitian Trifiro (2018) bahwa 

penggunaan instagram dapat mengakibatkan efek negative 

seperti cemas, dan emosi yang tidak terkontrol, hal itu 

disebabkan salah satunya karena pengaruh dari unggahan-

unggahan yang mereka lihat maupun perasaan takut untuk 

kehilangan informasi apabila melewatkannya sehingga 

menurunkan kesejahteraannya. Pada hasil penelitian ini 

mahasiswa lebih banyak menggunakan internet untuk 

mengurangi perasaan jenuh/bosan sehingga dapat  membuat 

mahasiswa menjadi terikat dengan penggunaan situs 

jejaring sosial. Hal ini dapat berakibat terhadap aspek 

kognitifnya (Caplan, 2003) 

     Dalam penelitian ini juga terdapat beberapa 

mahasiswa yang mengalami problematic internet use 

memiliki subjective well-being yang tinggi. responden yang 

mengalami problematic internet use tinggi dan subjective 

well-being yang tinggi mereka memiliki tingkat kepuasan 

hidup yang cukup puas dan memiliki afek negative yang 

lebih tinggi daripada afek positif. Responden dengan 

problematic internet use tinggi dan subjective well-being 

yang tinggi lebih banyak menggunakan internet sebagai 

sarana untuk mencari berita dibandingkan dengan 

responden lainnya yang menggunakan internet paling 

banyak untuk menghilangkan rasa jenuh/bosan. Terdapat 

beberapa faktor yang dapat mempengaruhi subjective well-

being seperti self esteem, kepribadian, dan dukungan sosial. 

 KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti 

menyimpulkan beberapa hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan negative signifikan yang cukup 

erat antara problematic internet use dan subjective 

well-being pada mahasiswa di Kota Bandung. 

2. Sebanyak 250 mahasiswa di Kota Bandung 

memiliki problematic internet use yang tinggi 

3. Sebanyak 219 responden dengan problematic 

internet use yang tinggi memiliki subjective well-
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being yang rendah dan 31 responden dengan 

problematic internet use yang tinggi memiliki 

subjective well-being yang tinggi 

4. Dalam penelitian ini didapatkan bahwa platform 

yang sering diakses oleh mahasiswa yaitu 

instagram. 
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